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5

KATA PENGANTAR PENULIS

Kami mengucapkan rasa puji syukur atas se-
lesainya karya ini. Sebuah nikmat tak terhingga 
bisa menuliskan sebuah kesaksian sejarah yang 

cukup penting tentang suatu perjalanan masyarakat 
di sebuah kawasan yang akan selalu diwarnai dengan 
pergolakan. Timur Tengah dan Afrika Utara atau  Middle 
East and North Africa (MENA) adalah sebuah kawasan 
yang menarik untuk dikaji.

Hal yang paling menarik adalah ketika pergolakan 
itu terjadi secara tiba-tiba, demikian cepat, dan seakan 
tidak ada yang bisa menduganya. Seakan-akan. Yang 
jelas wilayah ini akan terus dipetakan, terutama bagi 
kekuatan-kekuatan yang memiliki kepentingan besar 
untuk mengeruk keuntungan ekonomis dan politis.

Suatu sejarah kadang mengalami lompatan kualita tif. 
Seperti halnya kesadaran yang tiba-tiba “mak bedunduk” 
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seperti meledak. Ini adalah kisah tentang rakyat banyak 
yang tiba-tiba marah-marah pada pimpinan negaranya 
yang berkuasa terlalu lama, juga yang memerintah 
dengan gaya zaman tua, di mana kekuasaan digunakan 
untuk menghidupi dirinya sendiri, keluarga dan kroni-
kroninya. Rezim-rezim diktator, otoriter, dan anti-
demokrasi dilawan oleh aksi massif rakyatnya, beberapa 
di antaranya jatuh tersungkur. Re zim  Ben Ali di 
Tunisia tumbang,  Revolusi Melati harum baunya dan 
semerbaknya dibawa angin gurun dan padang pasir. 

Harum bunga semerbak aroma perubahan men-
jalar. Ini bukan wabah yang kadang hadir pada tiap 
musim seperti biasa terjadi pada kawasan-kawasan yang 
dikutuk. Tetapi ini adalah cahaya baru, sebuah investasi 
dari revolusi, yaitu munculnya kesadaran yang akan 
segera menjadi pemicu bagi masyarakat di tempat lain 
yang mendengarnya. Kabar tentang pimpinan kuat 
dan angkuh yang bisa ditumbangkan membuat rakyat 
semakin optimis bahwa penyatuan dan persatuan massa 
adalah sebuah kekuatan. Maka, dari Tunisia menjalarlah 
ke Mesir dan negara-negara tetangga lainnya. Hosni 
Mubarak pun tak mampu “menyogok” pihak oposisi, 
pun tak mampu membendung tuntutan massa. Ia harus 
undur diri, atau jika tidak ia akan dikutuk oleh dewa-
dewa Mesir Kuno karena ingin menjadi pimpinan 
seumur hidup seperti para  Fir‘aun. Sebab kekuasaan 
absolut hanya ada di era politeisme, di mana para 
pimpinan menganggap sebagai “wakil Dewa di muka 
bumi” lalu rakyat harus tunduk patuh, bekerja dan 
menyetor upeti. 
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Tak mungkin hal “senewen” semacam itu bisa ber-
tahan di era keterbukaan. Informasi datang begitu cepat 
di zaman digital. “Getok tular” informasi tidak selemot 
letika orang harus berinteraksi dan berkomunikasi jarak 
jauh dengan menggunakan unta, binatang yang konon 
terkenal berjalan lemot. Bahkan media komunikasi 
seperti radio, televisi, film, suratkabar, majalah tam-
paknya juga sudah layak disebut “media tua” ( old 
media). Sekarang ini masyarakat, terutama kaum muda 
dan  “well-educated people”, telah menggunakan “new 
media” (Internet dengan berbagai  social networking atau 
jejaring sosial seperti  Facebook,  Twitter,  Myspace, 
 YouTube, dll.).

Fenomena inilah yang tampaknya paling layak 
un tuk menjelaskan apa yang sedang terjadi, terutama 
bagaimana gagasan dan perasaan revolusioner itu 
didiseminasi hing ga meluas. Di satu sisi ada sistem politik 
kekuasaan yang dipertahankan oleh para penguasa yang 
korup dan totaliter (dan militeristik) yang berisi ide-ide 
kuno di mana kita tahu bahwa kekuasaan yang menindas 
selalu ingin membodohi dan menyembunyikan fakta-
fakta. Di pihak lain, gairah keterbukaan informasi dan 
tuntutan untuk berpendapat mengarah pada evaluasi 
bersama terhadap situasi yang telah dikomunikasikan 
dengan media baru yang tak mungkin bisa “dibreidel” 
oleh pihak yang tak menyukainya.

Maka suara-suara yang dikomunikasikan secara 
massif itu juga melahirkan rasa solidaritas yang diwu-
jud kan dalam tindakan nyata: AKSI JALANAN. Dan 
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jejaring komunikasi itu menembus batas-batas negara-
bangsa. Karena itulah, gerakan itu segera meluas. Setelah 
terbukti bahwa aksi massa rakyat bersatu mampu meng-
gulingkan sebuah rezim ( Tunisia dan  Mesir), maka 
rakyat di hampir semua negara di sekitarnya pun mulai 
berani menuntut demokratisasi yang lebih penuh. 
“Lâ khauf ba‘d al-yaum!” (Tidak Ada Lagi Takut Mulai 
Sekarang!), begitulah mereka berkata di  Yordania, 
 Bahrain,  Yaman,  Kuwait,  Aljazair,  Maroko,  Libya dan 
negara-negara lain dengan intensitas dan kekuatan aksi 
yang berbeda-beda.

Libya barangkali merupakan sebuah negara yang 
pergolakannya lebih banyak disorot, terutama oleh 
media—berbeda dengan negara lainnya. Yang menarik 
di sini adalah bahwa terlalu banyak informasi dan 
berita yang bukan tertuju pada gerakan rakyatnya, 
tetapi lebih banyak informasi tentang apa yang dila-
kukan pimpinannya ( Moammar Khadafy) untuk me-
lawan gerakan rakyat yang menginginkannya turun. 
Hal ini karena fokus berita terhadap Libya diawali 
dengan perlakuan keterlaluan Khadafy terhadap aksi 
demonstrasi di negaranya, yang terjadi juga karena 
menularnya virus berlawan masyarakat  Timur Tengah 
dan  Afrika Utara, terutama  Mesir dan  Tunisia yang telah 
berhasil menumbangkan pimpinannya yang korup dan 
diktator.

Khadafy barangkali adalah salah seorang pimpinan 
negara yang cukup “unik” karena telah lama menjadi 
tokoh yang cukup berani melawan  Amerika Serikat 
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(AS), berbeda dengan negara-negara lain yang justru 
“membebek” pada AS. Tetapi dia juga tampak memiliki 
obsesi kekuasaan yang berlebihan dengan reaksi yang 
sangat kasar terhadap siapa saja yang berusaha melawan 
dirinya yang mengidentifikasi sebagai Bapak Revolusi. 
Dia, keluarga, dan kroni-kroninya mempunyai har-
ta kekayaan di mana-mana. Dia juga tak ingin diper-
malukan oleh siapa pun. Setiap upaya menentang diri-
nya pasti dianggap antek  Amerika Serikat (AS) atau 
pihak-pihak yang berkongkalikong dengan asing.

Saat gerakan rakyat menguat dan oposisi terhadap 
Khadafy berhasil meluaskan pengaruhnya, bahkan ber-
hasil mempengaruhi tentara pemerintah Libya untuk 
membelot dan bergabung pada oposisi, juga bersamaan 
dengan tuntutan internasional yang besar pada  Khadafy 
untuk mundur, maka kebobrokan-kebobrokan Khadafy 
terkuak. Tingkahlakunya yang nyentrik dan aneh-aneh 
juga menjadi catatan yang menarik. Banyak orang ber-
harap ia segera mundur. Tetapi tampaknya ia akan 
melawan sampai titik darah penghabisan. Setidaknya 
begitulah yang terjadi hingga buku ini kami selesaikan. 

Jujur, kita tak jarang menyaksikan peristiwa-peris-
tiwa pergolakan dan revolusi dalam sejarah. Sebuah 
perlawanan tiba-tiba muncul dan suatu rezim berganti, 
kadang tidak pasti tetapi kadang juga ada perubahan 
besar setelah pergolakan reda. Tetapi yang menarik 
dari gejolak di kawasan MENA saat ini adalah sebuah 
perluasan perlawanan yang dapat dilihat pengaruhnya. 
Dan ini adalah secara jelas adalah sebuah peristiwa 
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pertama kali dalam sejarah sejak ditemukannya dan 
berkembangnya media baru ( new media).

Karena itulah kejadian seperti ini layak untuk 
dicatat, diabadikan, dalam sebuah buku yang mampu 
merangkum berbagai rentetan peristiwa yang sedang 
terjadi. Buku ini memang tak lebih dari rangkuman 
atas peristiwa-peristiwa yang disaksikan lewat me dia 
maupun cerita-cerita dari kawan-kawan yang menyaksi-
kan sendiri bagaimana gerakan terjadi. Tidak ada yang 
istimewa dari buku ini kecuali niat yang besar untuk 
mengabadikan peristiwa sejarah pergolakan di Dunia 
Arab di awal dekade kedua abad 21 ini.

Karya ini merupakan kolaborasi pertama dan 
mudah-mudahan yang terakhir. Dan izinkanlah kami 
mengucapkan rasa terimakasih kepada berbagai pihak 
yang telah mengiringi proses kreasi karya ini: kepada 
teman-teman di Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Islam Blitar/UIB (Bu Merry Fridha, Andiwi, Anam, 
Gigih, Bu Endah, Meylinda, Yevi, Bayu, Beo, Huda, 
Zhavira, Feny, dll); kawan-kawan “cangkruk”, Happy 
Nurwidiamoko, Zaenurrofik “Bejo”, Izul Islam (Icuk), 
Gufron “Ancruk”; kawan-kawan di Trenggalek (Mas 
Suripto, Mas Bonari Nabonenar, Mas Heri Julianto, 
Mas Haris Yudhianto, Mbak Titin-Mas Tirex-Cheryl-
Guevara, Mas Sri Em Yani, Bu Siti Nurul Hidayah, 
Farid Laguna, Toni Saputra, Anas, Kendra, Prasetiyawan, 
Gigih Reborn, Baron Reborn, Dadang Reborn, dll).

Kami juga berterimakasih pada mereka yang selama 
ini membantu sehingga risalah sederhana ini bisa ter-
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wujud di hadapan pembaca. Pertama, pada sahabat-
sahabat dan teman diskusi yang sering mendorong 
bahkan “mendesak” untuk menulis buku, bukan sekadar 
artikel di koran atau sekadar posting status di Facebook. 
Mereka itu antara lain Prof. Abubakar Eby Hara, Ph.D, 
dan Effendi Gazali, Ph.D., sahabat dan mitra kreatif 
yang tak henti-hentinya mengingatkan penulis untuk 
terus berkarya terutama untuk meraih gelar doktor. 
Selain itu juga kepada sahabat-sahabat dosen di FISIP 
Universitas Jember: Hari Karyadi, Kris Hendrijanto, 
Harry Yuswadi, Himawwan Bayu Patriadi, Sunardi 
Purwaatmoko, Puji Wahono, Bagus Sigit Sunarko, Heri 
Alfian, Agus Tri Hartono, Supriyadi, Joko Susilo, Sri 
Yuniati, Nanang Soemantri, Maulana Surya Kusuma, 
Budhy Santoso, Akhmad Ganefo, dan A. Latief Wiyata.

Secara khusus Muhammad Iqbal mengucapkan 
terimakasih  untuk seluruh warga Komunitas Indonesia 
Baru (KIBAR), terutama para punggawanya yaitu 
Hanafi Rais, Arif Mustafa, Windiarto Kardono, Iwan 
Satriawan, Keliek Umbaran, Robin Allysa, Adliana 
Chaniago, Megandaru Kawuryan, Arif Susanto, Armadi 
Putra, Beti Alodia’, Bintang Mangkauk Putra, Chairul 
Sahbana Tarigan, Chi’ Bunda Jasmine, Deddy Dolot 
Dedol, Devi Lestari, Iwan Roberto, Lalu’ Edi, Marwan 
Nda, Mulla Ahmad Muthohari, RHey De’ Ochid, 
Ryan Apd, Setyawati Molyna, Siti Addini Rahmah, 
Syaipul Koha, Syawal Fansury, Wahyu Alhadad, Wisnu 
Nugraha Bonek, Wiwit Aya, Yahya Al-Buni, Yohan, 
Yoyon, Destana Purwanto dan khusus untuk Zaenal 
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yang telah membantu menyelesaikan tugas lain dari 
penulis di tengah penyelesaian risalah sederhana ini. 

Kemudian, sahabat-sahabat di FISIP Universitas 
Al-Azhar Indonesia, terutama di Jurusan Ilmu Ko-
munikasi, yaitu Irwa R. Zarkasi, Wahyuningsih Su-
bekti, Damayanti, Sari Monik Agustin, Soraya, Lestari 
Nurhajati, Adhi Purnomo, Tono Purwanto, M. 
Nasucha, Nurul Robbi Sepang, dan Edoardo Irfan. Saya 
persembahkan risalah ini sebagai tanda persahabatan 
telah berikan saya kesempatan saling berbagi di ruang 
akademis. 

Tak lupa, sahabat-sahabat di FISIP Universitas 
Indonesia terutama di Program Pascasarjana Ilmu 
Komunikasi, yaitu Ade Armando, Pinckey Tri Putra, 
Mugi Santoso, Pepep, Giri, Eriyanto, dan Firman 
Kurniawan. Dari merekalah penulis banyak belajar. 
Akhirnya, dengan selesai diterbitkannya tulisan ini saya 
mengucapkan al-hamdu lillâhi rabbil-‘âlamîn, segala puji 
syukur bagi Tuhan seru semesta alam.

Selanjutnya, penulis berharap agar buku ini mem-
berikan manfaat pada kita semua. Selamat membaca![]

Depok-Trenggalek, 21 Maret 2011,

Muhammad Iqbal
Nurani Soyomukti
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Berawal dari Tunisia

Memang, gerakan adalah gerak, dan setiap ge-
rak ada lah perpindahan, terutama adalah perpindah  an 
dan persebaran ide-ide yang kemudian menggerak kan 
ke  kuatan di berbagai tempat. Maka gerakan pun me-
luaskan dirinya. Dan ge rakan yang kuat gemanya selalu 
membawa efek domino. Itulah yang terjadi di  Dunia 
Arab (dari  Tunisia ke  Mesir dan seterusnya ke berbagai 
negara lain) dan  Afrika Utara (khususnya  Libya).

Berawal dari Tunisia, di mana gerakan rakyat telah 
berhasil menggulingkan pimpinan otoriter  Ben Ali yang 
telah berkuasa selama 24 tahun. Gerakan rakyat muncul 
dan kemudian membesar, padahal awalnya hanya 
dipicu oleh protes seorang sarjana yang bekerja sebagai 
pedagang sayur,  Mohamed Bouazizi, yang melakukan 

DARI TUNISIA
MENUJU REVOLUSI ARAB

15
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